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ABSTRAK 

DIPLOMASI KEBUDAYAAN ASIA-EUROPE FOUNDATION (ASEF) 

 DI SINGAPURA 
 

Oleh 

HAYU ENDAH ADININGSIH  

 

Kawasan Asia dan Eropa kaya akan keragaman budaya. Pemahaman dan 

penghargaan terhadap budaya keduanya telah menjadi penting, terutama dalam 

konteks globalisasi yang semakin kompleks. Diplomasi budaya menawarkan solusi 

alternatif untuk mengatasi kompleksitas hubungan internasional dengan 

menjadikan budaya sebagai landasan dalam menegosiasikan budaya. Berbeda 

dengan diplomasi konvensional yang bergantung pada aktor negara formal dan 

resmi, konsep diplomasi modern memungkinkan adanya ruang partisipasi dari aktor 

non-negara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keberhasilan ASEF 

dalam mempromosikan kerjasama dan integrasi antara Asia dan Eropa melalui 

diplomasi kebudayaan di Singapura  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui pengamatan dan studi literatur dan analisis dokumen dan evaluasi program 

atas data yang diperoleh berupa buku, jurnal maupun website resmi dari 

pemerintah, organisasi terkait topik penelitian berkaitan dengan diplomasi 

kebudayaan oleh ASEF.  

Hasil penelitian menunjukkan ASEF telah berhasil dalam diplomas kebudayaan di 

Singapura dengan membawa telah mendukung program seni dan kebudayaan, 

promosi produksi budaya dan artistik, serta memfasilitasi perdagangan dan 

kerjasama film antara dua benua. ASEF juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan integrasi budaya antara Asia dan Eropa dan mendukung dialog 

politik di bidang ekonomi, keamanan, dan lingkungan. 

Kata kunci: Diplomasi budaya, Asian-Europe Foundation, Singapura  

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

CULTURAL DIPLOMACY OF THE ASIA-EUROPE FOUNDATION 

(ASEF) IN SINGAPORE 

 

 

By 

HAYU ENDAH ADININGSIH 

 

The Asian and European regions are rich in cultural diversity. Understanding and 

appreciating each other's cultures has become increasingly important, especially in the 

context of the ever-growing complexity of globalization. Cultural diplomacy offers an 

alternative solution to deal with the complexity of international relations by making culture 

a basis for negotiations. Unlike traditional diplomacy that depends on formal state actors, 

modern diplomacy allows for non-state actors to participate in the negotiations. The aim of 

this research is to evaluate the success of the Asia-Europe Foundation (ASEF) in promoting 

cooperation and integration between Asia and Europe through cultural diplomacy in 

Singapore. The research method used is descriptive qualitative research. Data collection is 

conducted through literature observation and study, document analysis, and program 

evaluation. Data is obtained from books, journals, and government official websites related 

to the research topic of cultural diplomacy by ASEF. The results show that ASEF has 

succeeded in cultural diplomacy in Singapore by supporting art and cultural programs, 

promoting cultural and artistic production, and facilitating film trading and collaboration 

between the two continents. ASEF also plays a significant role in enhancing cultural 

integration between Asia and Europe and supporting political dialogue in the fields of 

economy, security, and environment.  

Keywords: Cultural Diplomacy, Asia-Europe Foundation, Singapore 
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 “Karena Sesungguhnya Setelah Kesulitan Itu Ada Kemudahan” QS. Al – 

Insyirah Ayat 5-6 

“Jika hatimu banyak merasakan sakit, belajarlah dari rasa sakit itu untuk tidak 

memberikannya kepada orang lain” – Ali bin Abi Thalib 

“Berbaik hatilah kepada semua orang karena Anda tidak tahu seberapa perih 

perjuangan orang lain dalam menghadapi kesulitannya”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1.Latar Belakang 

Asia dan eropa memiliki keragaman budaya yang kaya. Pemahaman dan 

penghargaan terhadap budaya keduanya telah menjadi penting, terutama dalam 

konteks globalisasi yang semakin kompleks. Diplomasi kebudayaan merupakan 

salah satu cara untuk mempertahankan hubungan harmonis antara Asia dan Eropa, 

dan untuk menghasilkan dialog yang lebih baik di antara keduanya. Diplomasi 

kebudayaan adalah salah satu instrumen penting dalam hubungan internasional 

yang dapat memfasilitasi dialog, pemahaman, dan kerjasama antara negara-negara 

dan masyarakat yang berbeda. Diplomasi kebudayaan dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan aktivitas budaya untuk mencapai tujuan politik, ekonomi, sosial atau 

lainnya. Memahami dan menghargai keragaman budaya menjadi tantangan dan 

kebutuhan saat ini. Diplomasi kebudayaan dapat dilakukan oleh berbagai aktor, 

baik pemerintahan maupun non-pemerintahan, seperti lembaga budaya, organisasi 

internasional, organisasi masyarakat sipil, seniman, akademisi.  

Upaya diplomasi kebudayaan antara Asia dan Eropa sangat penting untuk 

dilakukan untuk mempromosikan dialog, pemahaman, dan pengembangan 

hubungan yang harmonis di antara kedua kawasan. Salah satu lembaga yang fokus 

pada mempromosikan diplomasi kebudayaan antara Asia dan Eropa adalah Asia-

Europe Foundation (ASEF). ASEF adalah organisasi antar pemerintah nirlaba yang 

menyatukan masyarakat Asia dan Eropa untuk mengatasi tantangan global bersama 

dengan berbagai cara, seperti pertukaran gagasan, sebagai platform dialog Asia-

Eropa, sebagai wadah dalam menjembatani hubungan antara kedua belah pihak 

yakni masyarakat dan pemerintah (Asia-Europe Foundation, 2022). Dalam hal ini, 



2 

 

 

mereka yang bertindak sebagai antarmuka akan berperan dalam memperjuangkan 

kepentingan masyarakat ke pemerintah serta memperjuangkan kepentingan 

pemerintah ke masyarakat. 

 ASEF berlokasi di Singapura, didirikan pada tahun 1997, ASEF merupakan 

satu-satunya institusi atau lembaga dari Asia-Europe Meeting (ASEM), yaitu 

sebuah forum dan kerjasama antara 53 mitra dari Asia dan Eropa (Asia-Europe 

Foundation, 2022). Singapura adalah salah satu negara pendiri ASEF dan ASEM. 

Gagasan ASEM dikemukakan oleh mantan Perdana Menteri Singapura, Goh Chok 

Tong yang dikala itu sedang menjabat sebagai Sekretaris Tetap Kementerian Luar 

Negeri Singapura (Ministry of Foreign Affairs, 2023). Mantan Perdana Menteri 

tersebut berusaha meyakinkan Eropa untuk mendukung gagasan forum tersebut 

saat ia sedang melakukan perjalanan ke Eropa (The Diplomat, 2015). 

Beruntungnya, Perancis adalah negara pertama yang memberikan dukungan terkait 

forum tersebut dan pada akhirnya menjadi dasar pembentukan ASEM pada hari 

berikutnya. Dalam rangkaian acara ASEM, juga dibentuk ASEF yang secara resmi 

didirikan di Singapura. Kemampuannya dalam bernegosiasi diwujudkan di forum 

regional dan multilateral lainnya1, hingga membuka jalan bagi pembentukan Asia-

Europe Foundation (ASEF). 

Singapura memiliki komitmen tinggi terhadap diplomasi kebudayaan 

sebagai bagian dari strategi hubungan luar negerinya. Singapura memiliki peran 

strategis dalam hubungan Asia-Eropa karena lokasinya yang berada di 

persimpangan antara dua benua tersebut. Singapura juga memiliki kekayaan budaya 

yang beragam dan dinamis yang mencerminkan identitasnya sebagai negara 

multikultural dan kosmopolitan yang dapat menjadi sumber inspirasi dan 

kolaborasi bagi para pelaku pelaku budaya dari Asia dan Eropa. Juga, dasar-dasar 

sistem politik dan sosialnya berhubungan erat oleh kebutuhan untuk terbuka dengan 

                                                             
1 Singapura adalah pendiri ASEAN dan penggagas berbagai kelompok multilateral informal seperti 

Forum Negara-Negara Kecil atau Forum of Small States (FOSS), Pertemuan Asia-Europe atau Asia-

Europe Meeting (ASEM) dan Kelompok Tata Kelola Global atau the Global Governance Group 

(3G). 



3 

 

 

dunia luar (The Diplomat, 2015). Hal ini untuk menjamin kelangsungan hidup dan 

untuk mencapai pembangunan nasional Singapura.  

Sehingga, adanya ASEF dapat memberikan dampak di negara Singapura. 

Hal ini dikarenakan, ASEF bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kerjasama antara masyarakat Asia dan Eropa melalui pertukaran intelektual, 

budaya, dan antar manusia. ASEF juga mengadakan agenda tahunan sekitar 20 

agenda di Asia dan Eropa bersama organisasi mitra internasionalnya, terutama 

konferensi, seminar dan lokakarya. ASEF memiliki mandat untuk meningkatkan 

hubungan dari banyak bidang. Budaya adalah salah satu bidang kerja utama ASEF. 

ASEF mempromosikan kerjasama budaya dengan menghubungkan seniman, 

profesional budaya, organisasi seni, lembaga publik, jaringan, dan museum di Asia 

dan Eropa.  

ASEF telah mengembangkan berbagai program kebudayaan yang bertujuan 

untuk membangun hubungan yang lebih baik dan meningkatkan penghargaan 

terhadap keragaman budaya kedua kawasan. Beberapa proyek budaya ASEF 

meliputi festival budaya Asia-Eropa, program pertukaran profesional seni, 

laboratorium diplomasi kebudayaan Asia-Eropa, portal web ASEF culture360 yang 

menyediakan informasi dan sumber daya tentang kesempatan dan tren kerjasama 

budaya antar benua (ASEF Culture360, 2017). Melalui proyek-proyek ini, ASEF 

berperan sebagai jembatan antara masyarakat sipil dan pemerintah dengan 

menyampaikan hasil-hasil proyeknya sebagai rekomendasi kepada pembuat 

kebijakan ASEM.  

Salah satu proyek diplomasi kebudayaan yang telah dilaksanakan di 

Singapura yaitu Model ASEM pada tahun 2015 (ASEF, 2015). Festival tersebut 

ialah sebuah festival seni multidisiplin yang diselenggarakan bersamaan dengan 

pertemuan KTT-ASEM (Konferensi Tingkat Tinggi ASEM), seperti ASEM 

Summit atau ASEM Foreign Minister’s Meeting (European Council, 2019). 

Penyelenggaraan festival tersebut bertujuan untuk memperlihatkan kekayaan dan 

keragaman budaya serta kolaborasi kreatif antara Asia dan Eropa melalui teater, 
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tari, musik, seni rupa, dan presentasi lintas disiplin. ASEF memajukan saling 

pengertian dan kerja sama antara masyarakat Asia dan Eropa melalui peluang yang 

memungkinkan pertukaran gagasan (Asia-Europe Foundation, 2011). Melalui ini, 

Singapura memberikan keseriusannya sebagai tuan rumah ASEF dalam agenda-

agenda yang telah diadakan oleh ASEF. 

Agenda-agenda kebudayaan yang diselenggarakan oleh ASEF yang 

berkaitan dengan Singapura penting untuk dimengerti sejauh mana organisasi ini 

telah membawakan nilai-nilai yang dibawa ke negara Singapura tersebut. Serta 

bagaimana dampak yang telah diberikan kepada negara Singapura itu sendiri, yang 

dalam hal ini sebagai tuan rumah. Dari segi Singapura, negara ini dapat 

menunjukkan betapa mampu dan kompeten negara tersebut dalam memfasilitasi 

penyelenggaraan acara-acara internasional berskala besar dalam agenda 

kebudayaan yang dibawakan oleh ASEF. Adanya diplomasi kebudayaan oleh 

ASEF diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, Asia maupun 

Eropa. 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Diplomasi kebudayaan didefinisikan sebagai upaya penggunaan budaya dan 

seni sebagai alat untuk memperkuat hubungan antarnegara dan mempromosikan 

keberagaman budaya. ASEF atau Asia-Europe Foundation yang berbasis di 

Singapura, telah memainkan peran penting dalam mempromosikan diplomasi 

kebudayaan antara Asia dan eropa. Dalam penelitian ini akan memfokuskan pada 

bagaimana ASEF menggunakan acara kebudayaan dan seni di Singapura untuk 

mempromosikan perdamaian dan kerjasama antara dua benua. Dengan demikian 

penelitian mengenai peran diplomasi kebudayaan ASEF di Singapura perlu 

dilakukan. Secara garis besar, penelitian ini mengangkat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: “Bagaimana diplomasi kebudayaan Asia-Europe Foundation 

(ASEF) di Singapura?” 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjadi acuan dalam menganalisis  

lebih lanjut guna menjawab pertanyaan penelitian diatas. Adapun tujuan penelitian 

ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan sejarah dan latar belakang Asia-Europe Foundation 

(ASEF).  

2. Mengeksplorasi upaya Asia-Europe Foundation (ASEF) dalam 

diplomasi kebudayaan di Singapura. 

3. Menganalisis diplomasi kebudayaan Asia-Europe Foundation (ASEF) 

di Singapura. 

 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Pemaparan analisis dan kesimpulan dari jawaban pertanyaan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis maupun praktis. 

1. Secara Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

menyumbangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang politik dan 

budaya hingga hubungan intrnasional serta memberikan wawasan 

teoritis baru tentang hubungan antara kedua benua dan bagaimana 

kebudayaan dapat digunakan sebagai alat diplomasi. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan insight dan rekomendasi 

bagi pemerintah atau institusi kebudayaan dalam mempromosikan 

kerjasama dan perdamaian antara negara-negara di kedua benua, serta 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan mahasiswa yang akan meneliti 

topik yang serupa atau bahan pertimbangan terhadap gambaran atas 

hasil penelitian sehingga dapat menjadi acuan atau inspirasi serta 

kontribusi penelitian lebih lanjut. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini akan menjelaskan secara detail mengenai teori-teori dan konsep 

mengenai diplomasi kebudayaan dalam hubungan internasional, Bab ini pertama-

tama akan membahas mengenai teori dan konsep mengenai diplomasi kebudayaan. 

Pada bagian ini, teori-teori dan konsep yang relevan dalam penelitian seperti konsep 

Intergovernmental Organization (IGO) dan diplomasi budaya akan dibahas secara 

mendalam. Tinjauan literatur dan definisi dasar teori ini akan memandu untuk 

memahami kepentingan diplomasi kebudayaan oleh ASEF dalam menjalin 

hubungan kerjasama diplomasi kebudayaan di Singapura. Diplomasi budaya 

merupakan suatu bentuk diplomasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan hubungan antara negara-negara melalui budaya dan seni, 

pendidikan, dan pertukaran para ahli. Diplomasi budaya juga berperan dalam 

memperkenalkan kebudayaan suatu negara dan mempromosikan nilai-nilai yang 

dipegang oleh negara atau institusi atau aktor tersebut di kancah internasional. 

Dalam bab ini juga akan dibahas berbagai artikel dan jurnal yang berkaitan 

dengan diplomasi budaya dan IGO serta relevansi dari penerapan teori-teori 

tersebut dalam konteks skripsi yang diambil. Dengan demikian bab ini dapat 

membantu memahami lebih dalam tentang konsep IGO dan teori diplomasi budaya 

serta relevansinya dalam skripsi Diplomasi Kebudayaan oleh Asia-Europe 

Foundation (ASEF) di Singapura. 
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2.1.Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini melihat beberapa penelitian terdahulu untuk merumuskan 

gambaran diplomasi kebudayaan bekerja sebagai instrumen dalam hal apa teori 

tersebut telah digunakan. Hal ini dilakukan guna menemukan pembaharuan pada 

penelitian sebelumnya dan mempermudah peneliti dalam membangun kerangka 

pikir.  

 Pada penelitian pertama, penulis mengambil penelitian yang dilakukan oleh 

Ratih Indraswari Ma yang berjudul Cultural Diplomacy in ASEAN: Collaborative 

Efforts (Indraswari Ma, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Indraswari Ma 

mencoba menerapkan konsep diplomasi budaya modern pada sebuah organisasi 

regional. Diplomasi budaya tersebut akan menjadi alat yang cocok bagi ASEAN 

dalam membangkitkan semangat menuju integrasi regional. Terdapat tiga 

school/mahzab/pemahaman yang dipakai dalam diplomasi budaya di ASEAN. 

Pada penelitian ini mengunakan jenis mahzab kedua bahwa diplomasi budaya 

sebagai instrumen untuk bekerja pada eksklusi politik dan diluar politik serta 

dilakukan oleh non-pemerintah. Diplomasi kebudayaan di ASEAN kebanyakan 

melalui performen kesenian, pentas seni, seminar dan pertunjukan. diplomasi yang 

digunakan G-G dan G-P. Bahkan, tidak hanya negara, anggota ASEAN serta 

ASEAN Bodies (badan dibawah asean) yang ikut dalam diplomasi kebudayaan. 

Terdapat aktor lainnya juga yaitu pihak swasta, contoh keterlibatannya adalah 

program Asean today yang tayang di Metrotv, jakarta indonesia. 

Menggunkan pendekatan kualitatif, serta menggunkan konsep soft power 

dan diplomasi kebudayaan. Hasil dalam penelitian ini adalah kasus diplomasi 

budaya ASEAN agak berbeda dengan diplomasi negara konvensional karena 

memungkinkan ruang untuk kolaborasi antara aktor negara dan non-negara. Jika 

Nye berargumen bahwa diplomasi budaya paling baik diterapkan oleh aktor non-

negara karena posisinya  yang relatif jauh dari agenda ekonomi dan politik, dalam 

kasus ASEAN terbukti bahwa diplomasi budaya yang dipimpin negara memiliki 

kemampuan untuk  membujuk dan menarik lebih banyak orang. Ini tidak berarti 
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bahwa aktor non-negara memainkan peran yang kurang efektif dalam 

penyebarannya, terutama mengingat Sekretaria ASEAN dan Yayasan ASEAN 

telah memasukkan akademisi, mahasiswa, seniman, dan masyarakat sipil di 

dalamnya. Namun, pergerakan individu mereka sangat terbatas, dibandingkan 

dengan aktivitas yang dipimpin  oleh  negara. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Sofia Kitsou dalam The Power of Culture 

in Diplomacy: The Case of U.S. Cultural Diplomacy in France and Germany. 

Penelitian ini secara mendalam membahas ada peningkatan pengentahuan bahasa 

inggris di prancis dan jerman. Kebijakan Uni Eropa membuat ketakutan masyarakat 

mengenai hilangnya identitas dan budyaa nasional mereka serta ketakutan akan 

masa depan bahasa nasional mereka. Kekhawatiran muncul karena setiap negara 

memiliki tradisi penerjemahan produk audiovisual yang berbeda, dan keputusan 

yang akan dipilih untuk menerjemahkan produk audiovisual sama sekali tidak 

sembarangan, tetapi berasal dari beberapa faktor, seperti sejarah keadaan, tradisi, 

teknik yang biasa digunakan audiens, biaya, serta posisi kedua budaya sasaran dan 

budaya sumber dalam konteks internasional, praktik penerjemahan yang diadopsi 

untuk produk audiovisual oleh Prancis dan Jerman adalah sulih suara (Dubbing) 

dan bukan sulih suara. Sebagai satu-satunya negara adidaya di dunia, Amerika 

Serikat "dipandang sebagai kekuatan pendorong di balik globalisasi. Bahkan, 

globalisasi dikatakan sebagai "tidak lebih dari pemaksaan budaya Amerika ke 

seluruh dunia. Imperialisme budaya, Amerikanisasi, atau penjajahan Coca adalah 

beberapa istilah yang digunakan untuk menggambarkan fenomena ini. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan konsep soft power 

dan teori diplomasi kebudayaan. Hasil Penelitiandalam penelitian ini yaitu orang 

Prancis dan Jerman yang berbicara bahasa Inggris sebagai bahasa asing tidak secara 

naluriah cenderung mengadopsi sikap yang lebih positif. Dalam hal ini, Nye benar 

ketika dia berpendapat bahwa kekuasaan tidak hanya berasal dari negara yang tidak 

berbahasa Inggris, tetapi juga dari negara yang berbahasa Inggris. 



9 
 

 

 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Nino Viartasiwi, Eby Hara, dan Agus Trihartono 

dalam Unpacking Indonesia’s Cultural Diplomacy: Potentials and Challenges 

(Viartasiwi, et al., 2020). Kajian ini membawa diplomasi Indonesia untuk  

menyoroti pentingnya diplomasi budaya sebagai instrumen soft power. Kajian  ini 

berupaya menjawab pertanyaan tantangan penciptaan narasi besar diplomasi 

budaya Indonesia. CD Indonesia  dalam  fungsi  soft  power  untuk mengilustrasikan  

tantangannya  di  era  globalisasi.  Pada  akhirnya, kajian  ini  menyimpulkan  bahwa  

sebagai negara yang kaya akan budaya, dengan  identitas  kolektif  yang  kuat  dan  

nilai-nilai kearifan lokal, Indonesia belum secara maksimal merambah CD sebagai 

wahana  untuk  meraih  kekuasaan  di  publik  global.  

Menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan konsep soft power 

dan diplomasi kebudayaan. Hasil dalam penelitian ini bahwa di era globalisasi di 

mana dunia menuju budaya global, konsep diplomasi budaya Indonesia yang 

berputar di sekitar budaya, identitas, dan nilai yang unik perlu dikaji ulang agar 

tidak hanya mengandung produk budaya Indonesia yang unik, tetapi juga 

mengandung semangat budaya, nilai, dan tradisi bangsa Indonesia yangtelah 

menjaga persatuan Indonesia. Indonesia tidak dapat mengandalkan satu budaya 

atau  kelompok etnis yang dominan dalam membentuk apa yang disebut  budaya 

nasional dan identitas nasional. Belajar dari jalur negara lain dalam 

mengembangkan identitas nasional dan diplomasi budaya masing-masing, 

Indonesia harus mengambil pendekatan yang berbeda dalam menampilkan identitas  

nasional di depan publik global karena mengangkat budaya tertentu dari  suatu  

kelompok etnis sebagai karakter bangsa akan terpinggirkan sehingga banyak  

kelompok lain. 

Penelitian keempat dilakukan Zanenatien Oktavianti. Tesis yang ditulis oleh 

Zaenatien Oktaviati ini berjudul “Diplomasi Kebudayaan Perancis di Tiongkok 

Melalui Alliances Francaise Periode 1989 – 2009”. Penelitian ini menjelaskan 

mengenai diplomasi yang dilakukan oleh Perancis dalam kebudayaan di Tiongkok 

melalui Alliances Francaise. Alliances Francaise merupakan lembaga kebudayaan 

Perancis sebagai sebuah bentuk soft-power yang bertujuan untuk menyebarkan 

bahasa dan kebudayaan Perancis dan Francophony di dunia.  
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Hasil alam penelitian ini ialah Diplomasi kebudayaan yang dilakukan Prancis 

melalui Alliance Francaise di Tiongkok mendukung terwujudnya kepentingan 

politik dan ekonomi Prancis. Diplomasi kebudayaan ini merupakan bentuk 

pengembangan dari softpower sebagai salah satu cara Prancis dalam memenuhi 

kepentingan nasional. Tujuan dari tesis ini untuk melihat diplomasi kebudayaan 

yang dilakukan Prancis di Tiongkok sebagai bentuk dari softpower yang dilakukan 

melalui kerjasam tanpa adanya paksaan untuk memenuhi kepentingan nasional 

Prancis. 

. 

Tabel 1. 1. Komparasi Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

Terdahulu 

Ratih Indraswari 

Ma 
Sofia Kitsou 

Nino Viartasiwi, 

Eby Hara, dan Agus 

Trihartono 

Zanenatien 

Oktavianti 

Judul 

penelitian 

Cultural 

Diplomacy in 

ASEAN: 

Collaborative 

Efforts 

The Power of 

Culture in 

Diplomacy: The 

Case of U.S. 

Cultural 

Diplomacy in 

France and 

Germany 

Unpacking 

Indonesia’s Cultural 

Diplomacy: Potentials 

and Challenges 

Diplomasi 

Kebudayaan 

Perancis di 

Tiongkok Melalui 

Alliances 

Francaise Periode 

1989 – 2009 

Fokus 

penelitian 

Mencoba 

menerapkan 

konsep 

diplomasi 

budaya modern 

pada sebuah 

organisasi 

regional 

Ada peningkatan 

pengentahuan 

bahasa inggris di 

prancis dan 

jerman 

Diplomasi 

Indonesia untuk 

menyoroti 

pentingnya 

diplomasi budaya 

sebagai instrumen 

soft power 

Menyoroti 

kegiatan 

diplomasi yang 

dilakukan 

Perancis di 

Tiongkok 

Pendekatan 

penelitian 

Pendekatan 

Kualitatif 

Pendekatan 

Kualitatif 

Pendekatan 

Kualitatif 

Pendekatan 

Kualitatif 

Konsep dan 

Teori 

1. Soft Power 

2. Diplomasi 

Budaya 

 

1. Soft Power 

2. Diplomasi Budaya 

1. Soft Power 

2. Diplomasi Budaya 
Diplomasi Budaya 

Hasil 

Dalam kasus 

ASEAN terbukti 

bahwa diplomasi 

budaya yang 

dipimpin negara 

memiliki 

kemampuan untuk 

Orang Prancis dan 

Jerman yang 

berbicara bahasa 

Inggris sebagai 

bahasa asing tidak 

secara naluriah 

cenderung 

Konsep diplomasi 

budaya Indonesia 

yang berputar di 

sekitar budaya, 

identitas, dan nilai 

yang unik perlu 

dikaji ulang agar 

Diplomasi 

kebudayaan yang 

dilakukan Prancis 

melalui Alliance 

Francaise di 

Tiongkok 

mendukung 
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membujuk dan 

menarik lebih 

banyak orang. Ini 

tidak berarti bahwa 

aktor non-negara 

memainkan peran 

yang kurang efektif 

dalam 

penyebarannya. 

mengadopsi sikap 

yang lebih positif 

tidak hanya 

mengandung 

produk budaya 

Indonesia yang 

unik, tetapi juga 

mengandung 

semangat budaya, 

nilai, dan tradisi 

bangsa Indonesia 

yangtelah menjaga 

persatuan Indonesia 

terwujudnya 

kepentingan 

politik dan 

ekonomi Prancis 

 

 

2.2.Landasan Pemikiran 

Atas pembahasan rumusan masalah dan penelitian terdahulu sebelumnya, 

peneliti mencoba menggunakan konsep Intergovermental Organization atau IGO 

dan teori diplomasi kebudayaan dalam melihat Diplomasi Kebudayaan oleh Asia-

Europe Foundation (ASEF) di Singapura. Konsep maupun teori yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan alat bantu dalam mempermudah peneliti dalam 

menganalisis hasil penelitian. Berikut gambaran mengenai baik konsep ataupun 

teori ini akan diuraikan. 

 

2.2.1. Intergovernmental Organization (IGO)    

Ketika dua atau lebih negara sepakat dalam perjanjian atau piagam, 

muncul lah suatu organisasi antar negara yang membentuk sebuah konstitusi 

sebagai pedoman pencapaian tujuan bersama. Organisasi antar pemerintah 

dikategorikan berdasarkan wilayah geografi, keanggotaan dan sasarannya. 

IGO atau Intergovernmental organization adalah lembaga di mana masing-

masing anggota merupakan delegasi resmi pemerintah suatu negara dan 

melaksanakan tugas dari kota-kota besar, memiliki anggota tetap dan staf 

pegawai yang diharapkan memiliki kesetiaan yang bersifat supranasional 

atau organisasi. Majelis umum didirikan untuk menetapkan tujuan jangka 

panjang IGO dan terdiri dari anggota negara yang terwakili. Kebijakan 
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umum dan tindakan yang harus diambil ditentukan pada rapat paripurna atau 

pleno sesuai jadwal yang telah ditetapkan. IGO dipimpin oleh dewan 

eksekutif yang dibentuk oleh sejumlah delegasi pemerintah yang tetap atau 

rotatif, bertanggung jawab atas eksekutif bagian administrasi di sekretariat. 

Pevehouse,  Nordstrom  &  Warnke (2005)  memiliki upaya terbaru 

dan paling komprehensif untuk mengukur jumlah IGO setiap tahun di sistem 

dunia internasional. Mereka mendefinisikan  IGO sebagai organisasi dengan 

ciri-ciri  sebagai  berikut: (1) adalah entitas  formal (2) memiliki  tiga  atau 

lebih negara  bagian  berdaulat sebagai anggota, dan (3) memiliki sekretariat 

tetap atau lainnya serta indikasi  pelembagaan seperti kantor pusat dan/atau 

staf tetap (Pevehouse, et al., 2005). IGO dibagi menjadi 4 kategori sesuai 

dengan keanggotaan serta tujuannya (Droesse, 2020): 

a. Global Membership and General Purposes Organizations 

Yaitu organisasi seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB, 

Liga Bangsa-Bangsa atau LBB yang memiliki ranah yang luas 

dan berbagai fokus kerja seperti kerjasama sosial dan ekonomi, 

perlindungan hak-hak asasi manusia, pertahanan dan keamanan, 

dan lain sebagainya. 

b. Global Membership and Limited Purposes Organizations 

Yaitu organisasi-oganisasi yang memiliki tugas seperti badan 

khusus PBB, International Labour Organization (ILO), World 

Trade Organization (WTO), International Bank of 

Reconstruction Development (IBRD), World Health 

Organization (WHO), dan United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO). 

c. Regional Membership and General Purposes Organizations  

Yaitu organisasi-organisasi dengan cakupan regional yang 

bekerja diranah yang cukup luas seperti dalam bidang-bidang 

keamanan, politik, ekonomi dan sosial budaya seperti 
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Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), Uni Eropa, 

Organization of American States (OAS). 

d. Regional Membership and Limited Purpose Organizations 

Yaitu organisasi-organisasi yang mempunyai sub-unit dalam 

bidang ekonomi sosial dan militer atau organisasi pertahanan 

misalnya North Atlantic Treaty Organizations (NATO) 

 

 

2.2.2. Diplomasi Kebudayaan 

Diplomasi kebudayaan berperan penting dalam hubungan 

internasional yang melibatkan aktor-aktor sebagai perwakilan-perwakilan 

resmi dalam melakukan diplomasi. Praktik diplomasi dapat meliputi 

keseluruhan proses hubungan luar negeri dan formasi kebijakan. Diplomasi 

juga diartikan sebagai alat atau mekanisme kebijakan luar negeri yang 

dijadikan tujuan akhir. Melalui diplomasi, sebuah negara dapat membangun 

citra atas negaranya. Umumnya, diplomasi digunakan sejak tahap paling 

awal sebuah negara hendak melakukan kerjasama bilateral dengan negara 

lain hingga keduanya mengembangkan kerjasama selanjutnya.  

Diplomasi budaya adalah cara yang efektif untuk membangun 

hubungan positif antara berbagai budaya dan negara. Salah satu tokoh yang 

terkait dengan cultural diplomacy adalah Joseph Nye, professor di Kennedy 

School of Government di Universitas Harvard. Ia mengatakan bahwa 

"Cultural diplomacy is the exchange of ideas, information, values, systems, 

traditions, beliefs, and other aspects of culture, with the intention of 

fostering mutual understanding" (Nye, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

cultural diplomacy dapat menghasilkan pemahaman saling menghargai di 

antara berbagai kelompok budaya. 

Dalam perjalanan perluasan diskursifnya, diplomasi budaya juga 

dikaitkan dengan penyebab diplomasi publik, diadvokasi sebagai bentuk 
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diplomasi yang lebih berorientasi pada warga negara daripada model 

standar, yang targetnya bukan lagi pemerintah lain yang begitu beragam. 

khalayak dan publik nasional dan global. Hal ini semakin dipahami sebagai 

proses transnasional yang dapat dilakukan tidak hanya oleh pemerintah dan 

lembaga mereka tetapi juga oleh masyarakat sipil dan/atau pemangku 

kepentingan sektor swasta (Cull, 2009), suatu bentuk dialog antarbudaya 

berdasarkan kebersamaan dan saling mendengarkan. Ini awalnya digunakan 

untuk merujuk pada proses yang terjadi ketika diplomasi yang melayani 

pemerintah nasional mengambil jalan lain untuk pertukaran dan aliran 

budaya atau berusaha menyalurkannya untuk kemajuan kepentingan 

nasional yang mereka rasakan. Cummings mengatakan diplomasi diperluas 

menjadi pertukaran ide, informasi, seni dan aspek budaya lainnya di antara 

bangsa-bangsa dan masyarakatnya untuk memupuk saling pengertian 

(Mark, 2009)  

Dengan kata lain, diplomasi budaya adalah praktik pemerintahan 

yang beroperasi atas nama etos representasi nasional atau lokal yang 

terdefinisi dengan jelas, dalam ruang di mana nasionalisme dan 

internasionalisme menyatu. Namun karena kulturalisme yang berkuasa saat 

ini telah membuat istilah ini semakin menarik, ruang lingkup diplomasi 

budaya telah meluas. Dengan demikian istilah tersebut telah digunakan 

sebagai pengganti sebagian atau total untuk banyak pengertian yang 

digunakan sebelumnya seperti hubungan budaya asing, hubungan budaya 

internasional atau International Cultural Relations (ICR), pertukaran 

budaya internasional atau kerja sama budaya internasional (Mitchell, 2015).  

Tujuan dari diplomasi ini adalah untuk mempromosikan 

mempromosikan dialog transnasional di antara budaya dan negara-negara 

lain. Para pelaku kegiatan diplomasi kebudayaan adalah pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, individual, kolektif, dan setiap warga negara. 

Adapun alat yang digunakan dalam diplomasi kebudayaan adalah segala hal 

yang dianggap sebagai pendayagunaan aspek budaya. Seperti, kesenian, 
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pariwisata, olahraga teknologi sampai dengan pertukaran ahli dan 

sebagainya. Dalam hal ini, diplomasi budaya digunakan sebagai upaya aktor 

yang dilakukan untuk kepentingan nasional yang melibatkan penggunaan 

instrumen budaya nasional dengan maksud untuk meningkatkan keamanan 

nasional dan kedudukan internasional bangsa 

Diplomasi kebudayaan dalam penggunaan budaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang budaya sebuah negara 

dan untuk meningkatkan hubungan antara berbagai negara. Teori ini 

berpendapat bahwa diplomasi kebudayaan melalui budaya, kesenian, 

literatur, pendidikan, kuliner dan lainnya. Diplomasi juga dapat digunakan 

sebagai alat untuk mempromosikan perdamaian dan persahabatan antar 

negara. Pertukaran budaya memberi kita kesempatan untuk menghargai 

kesamaan dengan adanya perbedaan, untuk memahami motivasi dan 

kemanusiaan yang mendasarinya. Kebudayaan tidak akan mungkin 

terpisahkan dengan adanya kesenian. Seperti yang digagaskan oleh 

Koentjaraningrat, seni adalah sebagai bagian kebudayaan (Koetjiningrat, 

1979). Seni adalah hasil dari kebudayaan, karena seni dihasilkan nelalui 

aktivitas manusia yang berhubungan dalam rangkaian kebudayaan. 

Budaya telah menjadi alat diplomasi, jembatan yang diperlukan  

untuk mempromosikan saling pengertian antar bangsa. Secara bertahap,  

semakin banyak pemerintah yang mengutamakan budaya dalam kebijakan  

luar negeri dan hubungan diplomatik. Tujuan dan aspirasi yang  bersumber  

dari pengembangan diplomasi budaya, pertama-tama adalah untuk 

menciptakan basis kepercayaan dengan masyarakat lain, di mana para  

pembuat kebijakan kemudian dapat mencapai kesepakatan politik,  

ekonomi, dan militer. Dalam kerangka kepercayaan yang muncul ini,  tujuan 

akhir juga untuk menciptakan hubungan di antara orang-orang yang  

bercirikan stabilitas di luar perubahan kepemimpinan politik. Peran 

diplomasi  budaya juga harus menciptakan agenda yang akan mendukung  

kerjasama negara terlepas dari perbedaan politik yang mungkin muncul.  



16 
 

 

 

Selanjutnya, tujuan tambahan berfokus pada pengembangan  platform netral  

sehingga orang biasa dapat berkomunikasi satu sama lain. Diplomas budaya  

dapat dengan mudah digunakan sebagai cara yang fleksibel dan diterima 

secara universal untuk mendekati negara-negara yang hubungan 

diplomatiknya tegang atau terkadang tidak ada, sehingga berkontribusi  

lebih lanjut pada pengembangan masyarakat sipil. 

Terlepas dari negara yang menerapkannya, tiga tujuan paling  

mendasar dari diplomasi budaya adalah perlindungan identitas nasional,  

penguatan prestise suatu negara, dan promosi saling pengertian.  

Perlindungan identitas nasional berkaitan dengan hak penentuan nasib  

sendiri budaya negara, yang juga merupakan dasar dari Deklarasi UNESCO  

tentang Prinsip Kerjasama Kebudayaan Internasional (4 November  1966).  

Penguatan prestise suatu negara didasarkan pada keinginan negara tersebut  

untuk memperkuat posisi dan prestisenya di dunia. Secara umum  diterima  

bahwa suatu negara dapat membentuk citra yang baik di luar negeri dengan  

menyebarkan budaya, nilai, dan tradisinya. Mempromosikan saling  

pengertian antara negara dan individu didasarkan pada gagasan bahwa 

ketidaktahuan dan kurangnya  pemahaman  menyebabkan permusuhan di 

antara orang-orang sementara berperang  melawan mereka mengarah pada 

perdamaian dunia. Inilah sebabnya mengapa program pertukaran dan 

beasiswa telah didirikan di bidang  pendidikan, dengan penekanan khusus 

pada pembelajaran dan penyebaran bahasa untuk meningkatkan pemahaman  

di  antara  orang-orang. 

Diplomasi budaya menawarkan sesuatu yang tidak dapat ditawarkan  

oleh diplomasi politik, ekonomi, dan khususnya militer. Kemampuan  untuk  

membujuk melalui budaya, nilai dan gagasan dan tidak memaksa melalui 

kekuatan militer, politik atau ekonomi. Meskipun diplomasi budaya tidak  

dapat diukur secara kuantitatif, ia  memiliki kemampuan untuk  beroperasi  

di dunia di mana kekuatan begitu tersebar dan saling ketergantungan adalah 
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etos kerjanya. Ada beberapa kekuatan utama diplomasi budaya yaitu 

(Scheneider, 2006): 

a) Diplomasi budaya adalah hubungan dua arah dan bukan 

kekuatan sepihak. Dengan demikian, emmungkinkan 

lingkungan untuk dialog yang mengarah pada pembangunan 

kepercayaan. 

b) Diplomasi budaya dapat meningkatkan pemahaman antara 

orang dan budaya karena melayani kepentingan penerima 

c) Diplomasi budaya beroperasi dalam waktu jangka pnjang. 

Hal tersebut dapat menghubungkan orang-orang dari pihak 

yang berkonflik bahkan pada saat hubungan diplomatic 

negative. Oleh karena itu, diplomasi budaya dapat berfungsi 

sebagai satu-satunya solusi rasional ketika ketegangan dan 

konflik terus berlanjut. 

Satu  gagasan penting  yang  khusus  adalah  bahwa  kekuatan  

diplomasi  budaya terletak  pada  keterkaitannya  di  antara  manusia  yang  

sejalan  dengan gagasan  ASEF yang berpusat akademisi atau seniman.  

Dalam hal ini, peran diplomasi budaya dapat mendorong proses integrasi 

dengan memungkinkan proses sosialisasi budaya Asia-Eropa yang pada 

gilirannya akan membantu membuka lingkungan yang kondusif untuk 

masyarakat Asia-Eropa dan begitupun negara Singapura. Dengan 

mengenalkan kebudayaan Asia-Eropa di Singapura, diharapkan akan 

muncul interaksi positif yang semakin mendorong kerjasama dan hubungan 

bi-regional terhadap diplomasi budaya yang  dimainkan  ASEF saat ini.   

Ada tiga aliran pemikiran yang dapat digunakan  dalam menganalisis 

diplomasi budaya. (Hecht, 2010). Pada hakikatnya diferensiasi ini  

didasarkan pada keterlibatan aktor sebagai diplomasi budaya. Pemikiran 

pertama, melihat diplomasi budaya sebagai aktivitas yang dipimpin oleh 

negara. Pemikiran ini menggunakan istilah propaganda dan diplomasi 
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budaya secara bergantian dan berpendapat bahwa budaya dipandang sebagai 

instrumen kebijakan negara. Pemikiran kedua, melihat diplomasi budaya 

sebagai instrumen untuk bekerja dengan mengesampingkan politik. Hal ini 

condong di antara kedua pemikiran dengan menawarkan pendekatan jalan 

tengah, menggabungkan aktor negara dan aktor non-negara. Pemikiran 

ketiga, melihat bahwa diplomasi budaya berada di luar ranah negara. 

Pemikiran ini berpendapat bahwa diplomasi budaya memerlukan kegiatan 

diplomasi oleh aktor non-negara atau promosi budaya suatu negara oleh 

orang-orang dan tidak dibatasi oleh kebijakan dan kepentingan negara.  

Penelitian ini berpendapat bahwa diplomasi budaya jenis kedua 

sangat relevan diadopsi oleh ASEF dalam upayanya melakukan diplomasi 

budaya di Singapura sebagai negara yang berinisiasi pertama kali dalam 

pembentukannya, juga dalam gagasan integrasi masyarakat Asia-Eropa 

dalam tantangan global bersama dengan berbagai cara, seperti pertukaran 

gagasan, sebagai platform dialog Asia-Eropa, sebagai wadah dalam 

menjembatani hubungan antara kedua belah pihak yakni masyarakat dan 

pemerintah dalam hal ini negara yang terlibat di ASEF. ASEF 

menyampaikan mandatnya kepada dua komponen besar, yang pertama dan 

terpenting adalah penyampaian diplomasi budaya yang disponsori oleh 

Komisi Uni Eropa dan yang kedua ASEM. 
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2.3. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  Sumber: Diolah berdasarkan pemikiran peneliti.

Meskipun adanya berbagai 

kebijakan dalam 
pemertahanan mengatur 

identitas budaya, perubahan 

dalam identitas budaya 
Tionghoa terjadi akibat 

pengaruh globalisasi 

Diplomasi Kebudayaan 

Asia-Europe Foundation 

(ASEF)      

Identitas 

Budaya  

Diplomasi 

Budaya 

Gambar 2. 2.  Kerangka Pemikiran. 

Menganalisis peran diplomasi kebudayaan 
yang dilakukan pemerintah Singapura 

melalui ASEAN Committee for Culture and 

Information (COCI) dalam pemertahanan 
identitas budaya Tionghoa di Singapura. 

Mengeksplorasi 

peran diplomasi 
kebudayaan 

pemerintah 

Singapura melalui 
ASEF dalam 

pemetahanan 

identitas budaya 

TIonghoa  



 

  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian dengan topik Diplomasi 

Kebudayaan oleh Asia-Europe Foundation (ASEF) di Singapura adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Cresswell, penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berkaitan dengan fenomena 

sosial (Cresswell, 2012). Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami dan 

mengeksplorasi fenomena kompleks yang tidak bisa diukur secara kuantitatif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dalam bentuk kata dan bahasa dengan 

menggunakan berbagai metode ilmiah. Penelitian ini telah melakukan 

pengumpulan data-data faktual dan aktual sesuai kebutuhan penelitian sehingga 

dapat menjawab permasalahan penelitian.  

Proses selanjutnya yaitu mencari dan mengumpulkan fakta temuan yang 

diolah melalui proses triangulasi data, meliputi berbagai sumber data mulai dari 

buku, jurnal, artikel, dan annual report dari Asia-Europe Foundation (ASEF). 

Menggunakan metode penelitian kualitatif memungkinkan penulis untuk 

memahami secara mendalam diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh ASEF di 

Singapura dalam pemahaman pertukaran gagasan, nilai dan budaya yang dilakukan 

masyarakat Asia-Eropa. Selain itu, penelitian kualitatif juga lebih cocok untuk 

digunakan pada topik-topik yang spesifik dan kompleks dalam memahami 

diplomasi kebudayaan. 
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3.2.Fokus Penelitian 

Fokus utama penelitian Diplomasi Kebudayaan Asia-Europe Foundation 

(ASEF) di Singapura ialah untuk memahami peran ASEF dalam mempromosikan 

pertukaran budaya antara Asia dan Eropa melalui pendekatan diplomasi 

kebudayaan di Singapura, sebagai pusat kantor dari berbagai program ASEF dalam 

membangun kedekatan dan mengintegrasi masyarakat Asia-Eropa. Serta, mengkaji 

lebih mendalam tentang kontribusi ASEF dalam diplomasi kebudayaan antara Asia 

dan Eropa.  

 

 

3.3.Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer ialah data yang didapatkan langsung dari Lembaga 

pemerintah terkait, data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari hasil 

penelitian yang diambil dari berbagai hasil penelitian terdahulu baik yang berupa 

buku-buku, artikel-artikel yang berasal dari berbagai jurnal ilmiah studi hubungan 

internasional, dan artikel-artikel yang terdapat dalam situs internet yang kredibel. 

Adapun data yang menjadi bahan rujukan penulis dalam penelitian yaitu data 

primer yang didapatkan melalui website resmi yang dikeluarkan negara atau 

lembaga, seperti Kementerian Luar Negeri (https://www.mfa.gov.sg/) dokumen 

program ASEF, laporan proyek ASEF, publikasi ASEF, dokumen kebijakan dan 

lain sebagainya. Sedangkan data sekunder seperti jurnal dan artikel terkait, 

akademisi tekemuka, dan dokumen internasional lain yang berkaitanm dengan 

diplomasi kebudayaaN. 

 

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif diperoleh dengan 

melakukan kegiatan pengumpulan dokumen seperti observasi, buku, hingga karya 

https://www.mfa.gov.sg/
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lain (Cresswell, 2012). Data yang dikumpulkan oleh peneliti diperoleh melalui 

penelusuran dokumen berupa buku dan karya lainnya serta laporan berita dalam 

memperoleh informasi. Data dari dokumen yang didapatkan berupa catatan artikel, 

jurnal, pernyataan, statistik, serta laporan tahunan organisasi/pemerintah yang 

berkaitan dengan tema penelitian penulis. Guna mendukung penelitian ini, peneliti 

telah mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai media, mulai dari berita, 

dokumen, buku hingga jurnal ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian 

mengenai Peran Pemerintah dalam Pemertahanan Identitas Budaya Tionghoa di 

Singapura. 

Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti dikarenakan 

adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian secara langsung. Oleh karena itu, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan 

studi dokumentasi. Berikut hasil pemaparan teknik pengumppulan data yang 

peneliti dapatkan: 

a. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan dilakukan dengan menganalisis buku-buku, literatur-

literatur, maupun artikel yang menyajikan berbagai data dengan 

kredibilitas yang valid dan berkaitan dengan topik penelitian. Melalui 

metode ini, data-data yang diperoleh melalui buku-buku, artikel, jurnal, 

studi penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. Oleh 

karena itu, sumber kepustakaan yang peneliti peroleh dapat diakses 

melalui, www.shcolar.google.com, www.journal.sagupub.com,  

www.researchgate.net, www.academia.edu, www.jstor.org, dan  

libgen.is.  

b. Studi Dokumentsi (Documentary Research) 

Menurut Alan Bryman (2016), jenis studi dokumentasi dapat dibaca, 

belum diproduksi secara khusus untuk tujuan penelitian sosial, disimpan 

sehingga tersedia untuk dianalisis dan relevan dengan penelitian sosial. 

Data yang diperoleh peneliti merupakan data resmi yang berasal dari 

http://www.shcolar.google.com/
http://www.journal.sagupub.com/
http://www.researchgate.net/
http://www.academia.edu/
http://www.jstor.org/
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Pemerintah Singapura dan lembaga penelitian terkait topik penelitian 

melalui website maupun laporan/data yang dapat diunduh, diantaranya 

berasal mfa.gov.sg, asef.org, sccci.org.sg, laporan berbentuk report yang 

dikeluarkan oleh ASEF, serta laporan dan publikasi yang dikeluarkan 

oleh ASEF yang diunduh melalui website resmi ASEF Culture360. 

 

3.5.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu prosedur pengumpulan data sehingga peneliti 

dapat lebih mudah menarik kesimpulan atau menjawab pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data oleh Miles dan Huberman, 

diantaranya yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Millles, et al., 2014). Langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses pemadatan data melalui pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrasikan atau mengubah data. 

Kondensasi data terus dilakukan selama penelitian berlangsung. Sumber data 

yang didapatkan melalui hasil studi literatur artikel, jurnal, laporan pemerintah 

ataupun organisasi terkait, website, dan buku yang berkaitan dengan topik 

penelitian penulis. Melalui proses ini, penulis dapat meringkas data yang 

diperoleh dalam bentuk pola besar. Pola tersebut merupakan hasil 

menyederhanakan, mengkodekan atau mengkategorikan data yang berhasil 

dikumpulkan dan kemudin dipusatkan dan telah diseleksi sesuai kebutuhan 

penelitian. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yang dilakukan dengan cara penyusunan informasi yang telah 

dikumpulkan secara terorganisir dan terkompresi dari seluruh data yang telah 

dikumpulkan. Penyajian data mempermudah penulis dalam mendeskripsikan 

https://www.mfa.gov.sg/Newsroom/Press-Statements-Transcripts-and-Photos/2018/11/15112018_JS
https://sccci.org.sg/
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data-data dan melihat gambaran secara kesuluruhan atau satu-persatu yang telah 

dikodensasi. Penyajian data yang didapatkan berupa data dalam bentuk teks, 

naratif, grafik, bagan, tabel matriks atas data-data yang memuat informasi 

penting terkait penelitian yang berguna untuk penulis. Penulis dapat memahami 

fenomena apa yang sedang terjadi melalui data yang disajikan sehingga peneliti 

juga dapat menganalisis lebih dalam dan mengambil tindakan dalam penelitian. 

3. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Proses penarikan kesimpulan data dilakukan untuk menginterpretasi temuan 

dalam bentuk narasi dengan menggunakan konsep dan teori yang relevan 

digunakan dalam penelitian. Peneliti membuat kesimpulan, arti, serta penjelasan 

alur sebab akibat, dan sebagainya. Kesimpulan harus senantiasa diuji selama 

penelitian berlangsung, dengan cara penambahan data baru dan bersifat 

sementara. Sehingga, untuk memastikan bahwa keismpulan tersebut kredibel 

maka penulis akan melakukan tahap verifikasi data dengan mendapatkan bukti-

bukti yang mendukung dan konsisten dari awal pengumpulan data.  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

 Atas pembahasan penelitian di bab IV, penelitian diplomasi kebudayaan 

ASEF di Singapura menunjukkan bahwa Asia-Europe Foundation (ASEF) telah 

memainkan peran penting sebagai penggerak diplomasi kebudayaan melalui 

pemahaman melalui dialog budaya, festival budaya dan pameran seni ASEM, serta 

pertukaran pelajar yang diselenggarakan di Singapura. Program-program yang 

diselenggarakan di Singapura oleh ASEF menjadi sarana dalam memperluas 

pemahaman antarbudaya, memperkuat kerja sama kawasan, dan pengembangan 

ekonomi sektor budaya di kedua wilayah, Asia dan Eropa. ASEF berhasil mencapai 

tujuan-tujuannya dengan berbagai cara, seperti membangun hubungan harmonis 

antarbudaya, menumbuhkan kepercayaan, memperkuat hubungan bilateral atau 

multilateral antarnegara. 

Acara yang digelar ASEF menggambarkan praktek pengorganisasian 

kegiatan kebudayaan dalam upaya memenuhi sejumlah aktivitas, mencakup lintas-

budaya, promosi budaya menghadirkan berbagai karekteristik beragam budaya 

yang dibawakn oleh masyarakat Asia-Eropa. Adanya program yang matang bagi 

pengunjung, terkumpul dukungan dan tanggapan masyarakat yang signifikan, yang 

seterusnya dipakai bagi kegiatan pemorganisasian dan pengembangan kebudayaan. 

Dapat disimpulkan bahwa diplomasi kebudayaan ASEF dalam program-program 

yang diselenggarakan mampu membawa dampak positif bagi pengembangan 

hubungan antarnegara, jalinan antarbudaya, dan pengembangan sektor budaya di 

kedua wilayah, Asia dan Eropa. Hal ini dapat menjadikan contoh posisi yang efektif 

dari diplomasi kebudayaan serta membangun hubungan antarnegara maupun 

masyarakat dalam bidang seni, budaya, bahasa, dan pelestarian nilai-nilai historis 

yang berharga. 
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Seiring dengan perkembangan global, ASEF mengambil peran penting 

dalam memperluas pengaruh brand dari masing-masing negara dengan lebih sukses 

dan intim. Diplomasi kebudayaan adalah salah satu cara yang memberikan 

pengaruh yang besar di banyak bidang, termasuk diplomasi politik, perdagangan, 

dan investasi. Oleh karena itulah kebudayaan harus mendapatkan perhatian lebih 

dan dibagikan dengan aspirasi aspirasi kebudayaan modern. Melalui terciptanya 

dimensi kebudayaan dapat mempertegas aspek personal dan kolektif serta 

mendorong interaksi lain antara masyarakat dan pelaku pasar ke dalam kerangka 

lebih baik sebagai visi kebangsaan paling up-to-date. 

5.2.  Saran  

Terkadang perbedaan pandangan di antara negara-negara dapat 

menghambat kerja sama dalam bidang kebudayaan. Oleh karena itu, Asia-Europe 

foundation (ASEF) sebagai platform untuk cultural diplomacy harus terus berupaya 

untuk menjembatani perbedaan di antara negara-negara dan memfasilitasi 

pertukaran budaya secara harmonis. Tantangan untuk menjembatani perbedaan di 

antara negara-negara tetap menjadi hal yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan 

dalam forum dialog sosial budaya masyarakat Asia-Eropa. 

Dalam rangka diplomasi budaya Asia-Europe Foundation (ASEF) di 

Singapura, saran yang dapat diberikan adalah untuk terus mengembangkan dan 

memperkuat diplomasi budaya di tingkat internasional  oleh ASEF dan organisasi-

organisasi serupa. Singapura dapat mengadopsi lebih banyak inisiatif dan program 

yang menampilkan warisan budaya yang berasal dari berbagai negara di kedua 

kawasan seperti festival seni, pameran budaya, dan pertunjukan seni.  
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